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ABSTRAK 
 

Bronkopneumonia adalah penyakit infeksi yang menyerang bagian saluran 
pernafasan tepatnya di tempat masuknya udara yaitu paru-paru, atau yang diketahui 
juga sebagai bronkus. Penyebab utama dari penyakit infeksi ini yaitu adanya 
peradangan akibat bakteri, akan tetapi dapat juga timbul dari adanya peradangan 
akibat virus dan jamur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melebarkan saluran 
pernapasan pada pasien bronkopneumonia akibat adanya dahak sekret pada jalan 
napas melalui pemberian terapi inhalasi uap dengan Eucalyptus Oil di wilayah kerja 
UPTD Puskesmas Banjarangkan II. Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain studi kasus. Pada hasil 
penelitian ini ditemukan data mayor dan data minor berupa sesak napas, batuk tidak 
efektif, sputum berlebih, terdengar suara napas tambahan ronkhi, gelisah, dan 
frekuensi napas 42x/menit. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan yaitu bersihan 
jalan napas tidak efektif berhubungan dengan spasme pada jalan napas. 
Perencanaan keperawatan merujuk pada penggunaan SLKI yaitu luaran bersihan 
jalan napas dengan ekspektasi meningkat dan SIKI dengan intervensi utama 
manajemen jalan napas serta intervensi pendukung pemberian obat inhalasi. 
Rangkaian kegiatan implementasi keperawatan diberikan sesuai dengan rencana 
keperawatan yang telah disusun kepada pasien selama 3x24 jam. Hasil evaluasi 
keperawatan yang diperoleh adalah masalah teratasi, dilihat dari tercapainya luaran 
yang telah dibuat. 

Kata kunci: Bronkopneumonia, Bersihan Jalan Napas, Terapi Inhalasi 
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IMPLEMENTATION OF STEAM INHALATION THERAPY WITH 
EUCALYPTUS OIL IN PATIENTS WITH BRONCHOPNEUMONIA  

WITH INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE 
(Case Study at the Banjarangkan II Public Health Center) 

 

ABSTRACT 
 

Bronchopneumonia is an infectious disease that affects the respiratory tract 
precisely where the air enters the lungs, also known as the bronchi. The main 
cause of this infectious disease is bacterial inflammation, but it can also arise 
from viral and fungal inflammation. The purpose of this study was to dilate the 
respiratory tract in bronchopneumonia patients due to the presence of sputum 
secretions in the airway through the provision of steam inhalation therapy with 
Eucalyptus Oil in the Banjarangkan II Public Health Center work area. The type 
of research used in this study is descriptive research with a case study design. The 
results of this study found major data and minor data in the form of shortness of 
breath, ineffective cough, excess sputum, additional ronchi breath sounds, 
restlessness, and a respiratory frequency of 42x/minute. The nursing diagnosis is 
ineffective airway clearance associated with spasm in the airway. Nursing 
planning refers to the use of SLKI, namely airway clearance outcomes with 
increased expectations and SIKI with the main intervention of airway 
management and supporting interventions for inhalation medication. A series of 
nursing implementation activities are provided in accordance with the nursing 
plan that has been prepared to the patient for 3x24 hours. The results of nursing 
evaluation obtained are problems resolved, seen from the achievement of 
outcomes that have been made. 

Keywords: Bronchopneumonia, Airway Clearence, Inhalation Therapy
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

Bronkopneumonia adalah penyakit infeksi yang menyerang bagian sistem 

pernafasan tepatnya di tempat masuknya udara yaitu paru-paru, atau yang diketahui 

juga sebagai bronkus. Penyebab utama dari penyakit infeksi ini yaitu adanya 

peradangan akibat bakteri, akan tetapi dapat juga timbul dari adanya peradangan 

akibat virus dan jamur. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri, virus, ataupun jamur 

pada saluran bronkus melalui proses respirasi mengakibatkan terjadinya produksi 

eksudat mukopurulen. Sekret yang tertumpuk berlebihan di bronkus menimbulkan 

terjadinya masalah pada jalan napas dan pemenuhan oksigen dalam tubuh menjadi 

terganggu akibat terjadinya obstruksi jalan napas atau juga yang disebut dengan 

bersihan jalan napas tidak efektif. Penatalaksanaan secara farmakologi yang 

biasanya dilakukan untuk pasien anak dengan gangguan bersihan jalan napas tidak 

efektif yaitu terapi inhalasi atau nebulisasi. Pemberian terapi inhalasi dianggap 

lebih ampuh digunakan untuk anak dengan bronkopneumonia. Terapi ini berfungsi 

untuk mengatasi infeksi serta mengeluarkan dahak secara mudah dengan cara 

diencerkan. 

Pada penelitian ini, dilakukan kepada satu orang subjek anak di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Banjarangkan II   dengan usia 2 tahun, dimana pengkajian 

dilakukan dengan proses wawancara kepada ibu pasien dengan keluhan subjektif 

yaitu; pasien mengeluh sesak, ketidakmampuan batuk pada anak, adanya sputum 

yang sukar untuk dikeluarkan, terdapat bunyi napas tambahan ronkhi, pasien 
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tampak gelisah. Diagnosa yang ditegakkan pada penelitian ini adalah bersihan jalan 

napas tidak efektif berhubungan dengan spasme pada jalan napas dibuktikan 

dengan ibu pasien mengatakan, pasien mengeluh sesak, mengalami batuk dengan 

dahak, adanya sputum yang sukar untuk dikeluarkan, terdapat bunyi napas 

tambahan ronkhi, pasien tampak gelisah. Rencana tindakan yang diberikan yaitu 

terapi inhalasi uap dengan Eucalyptus Oil untuk melegakan jalan napas, sesuai 

dengan intervensi yang direncanakan untuk mencapai kriteria dan hasil tujuan yang 

diinginkan. Pada implementasi diberikan di hari pertama yaitu pengkajian yang 

dilanjutkan dengan pemberan implementasi pada pertemuan kedua, ketiga, dan 

terakhir dilakukan evaluasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

subjektif serta data objektif yang membuktikkan terdapat peningkatan dalam 

kondisi kesehatan pasien seperti: batuk efektif meningkat, produksi sekret menurun, 

dispnea menurun, bunyi napas tambahan menurun, gelisah menurun, frekuensi 

nafas membaik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepada subjek pada penelitian 

ini untuk dapat menerapkan terapi inhalasi uap dengan Eucalyptus Oil sebagaimana 

yang sudah diajarkan untuk melegakan jalan napas pasien dari produksi sputum 

yang berlebih. Bagi pelayanan kesehatan diharapkan hasil karya tulis ilmiah ini 

dapat menjadi evaluasi dalam meningkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan 

terutama pada pasien anak dengan kasus bronkopneumonia terhadap bersihan jalan 

napas tidak efektif. 
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